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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persalinan merupakan suatu proses ketika janin dan hasil konsepsi
dikeluarkan sebagai akibat kontraksi yang teratur, progresif, sering dan kuat.
Persalinan normal adalah persalinan yang dimulai secara spontan, beresiko
rendah pada awal persalinan dan tetap demikian selama proses persalinan,
bayi dilahirkan secara spontan dengan presentasi belakang kepala pada usia
kehamilan 37 minggu sampai 42 minggu:(Walyani & Purwoastuti, 2016)

Menurut Mochtar,RP proses persalinan dibagi 4 kala yaitu Kala | atau
disebut kala pembukaan, waktu untuk serviks membuka sampai menjadi
pembukaan lengkap (10 cm). Kala | dibagi menjadi 2 fase yaitu fase laten dan
fase aktif. Fase ‘laten biasanya berlangsung kurang dari 8 jam. Fase aktif,
biasanya berlangsung selama 6 jam. Kala W kala pengeluaran janin, Kala Il
disebut kala uri atau pelepasan plasenta dan terakhir Kala IV atau disebut kala
observasi.

Nyeri persalinan merupakan pengalaman subjektif seseorang tentang
sensasi fisik yang berkaitan dengan kontraksi uterus, dilatasi dan penipisan
serviks, serta penurunan janin selama persalinan. Respon fisiologis terhadap
nyeri diantaranya meliputi peningkatan tekanan darah, denyut nadi,
pernapasan, keringat, diameter pupil, dan ketegangan otot. (Fitriahadi &

Utami, 2019)
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Nyeri persalinan dapat menimbulkan stres yang menyebabkan pelepasan
hormon yang berlebihan seperti katekolamin dan steroid. Hormon yang dapat
menyebabkan terjadinya ketegangan otot polos dan vasokonstriksi pembuluh
darah. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan kontraksi uterus, penurunan
sirkulasi uteroplasenta, pengurangan aliran darah dan oksigen ke uterus, serta
timbulnya iskemia uterus yang membuat impuls nyeri bertambah banyak.
(Wiwi Wardani Tanjung, 2019) 2

Menurut penelitian _(Atika-.Dewie, 2020) Angka kejadian nyeri
persalinan sebagian“besar 90% dan selalu disertai rasa nyeri dan nyeri pada
saat proses menjelang persalinan merupakan hal, yang lazim atau fisiologis.
Dari 15 ibu bersalin terdapat ibu yang mengalami nyeri sedang sebesar 36,7%,
dan ibu bersalin yang mengalami nyeri berat sebesar 63,3%.

Manajemen,nyeri persalinan dapat diterapkan secara non farmakologis
dan farmakologis. Pendekatan/secara non farmakologis tanpa penggunaan
obat-obatan seperti relaksasi, massage, akupresure, akupuntur, kompres panas
atau dingin, sedangkan secara farmakologis melalui penggunaan obat-obatan.
(Fitriana & Putri, 2017)

Endorphine merupakan polipeptida-polipeptida yang terdiri atas 30 unit
asam amino. Opioid dan hormon penghilang stress seperti kortikotrofin,
kortisol, dan katekolamin (adrenalinnonadrenaline) yang dihasilkan tubuh
berfungsi untuk mengurangi stres dan menghilangkan rasa nyeri. Endorphin

massage adalah sebuah terapi sentuhan/pijatan ringan yang cukup penting
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diberikan pada wanita hamil, di waktu menjelang hingga saatnya melahirkan.
Hal ini disebabkan karena pijatan merangsang tubuh untuk melepaskan
senyawa endorphin yang merupakan pereda rasa sakit dan dapat menciptakan
perasaan nyaman. (Hendri P. L Tobing, Renny Sinaga, 2020)

Hal tersebut dikuatkan menurut penelitian Artika Dewie dan Mercy Joe
Kaparang tahun 2019 bahwa terdapat pengaruh endorphine massage terhadap
tingkat nyeri pada ibu bersalin, dimana sebelum ibu bersalin diberikan
endorphine massage, skala_.nyeri-terbanyak adalah skor 8 dan responden
dengan skor 9 mencCapai 20% dan skor 2 “hanya 6,7%. Sedangkan setelah
dilakukan enderphin massage, skor tertinggi ‘responden adalah skor 5,
responden dengan skor 9 hanya 6,7% dan skor 2 mencapai 13,3% dengan
menghasilkan nilai p 0,74 (> 0,05). (Mercy Joe Kaparang, 2020)

Berdasarkan“paparan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
telaah pustaka mengenai Efektifitas. Endorphine Massage Terhadap Penurunan

Intensitas Nyeri Persalinan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang  diatas maka rumusan masalah ini
“Bagaimana Efektifitas Endorphine Massage Terhadap Penurunan Intensitas
Nyeri Persalinan Kala | Fase Aktif” ?
C. Tujuan
Mengetahui  Penatalaksanaan  Endorphine  Massage Terhadap
Penurunan Intensitas Nyeri Persalinan Kala | Fase Aktif.
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Menambah/informasi dan ilmu pengetahuan bagi pengembangan ilmu
kebidanan khususnya pengetahuan tentang efektifitas endorphine massage
terhadap penurunan skala nyeri persalinan pada ibu bersalin.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan masukan pertimbangan bagi pengelola institusi
terutama dalam mengembangkan ilmu kebidanan.
b. Bagi Penulis
Sebagai pengalaman ilmiah yang dapat meningkatkan pengetahuan
dan menambah wawasan tentang efektifitas endorphine massage

terhadap penurunan intensitas nyeri persalinan kala I fase aktif.

Per pust akaan Uni versitas Mihammadi yah Tasi kmal aya



